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Abstract: Mouthwash could inhibit the growth of Staphylococcus aureus bacteria in the oral
cavity. Albeit, the most widely used today is mouthwash containing clorhexidine that has side
effects in prolonged use. Therefore, it is necessary to find new agents as an alternative
antibacterial, especially against Staphylococcus aureus. Squid ink is one of the best known
seafood used as alternative medicine which has a wide range of therapeutic applications. This
study was aimed to evaluate the inhibitory effect of squid ink extract (Loligo sp) on the growth
of S. aureus. This was a true experimental study with a post test only control group design. We
used modified Kirby-Bauer method using filter papers. Ciprofloxacin antibacterial was used as
the positive control and aquadest as the negative control. Extract of squid ink (Loligo sp) and
stock of pure bacteria S. aureus bacteria were prepared. The results showed that mean of zone
of inhibition of the squid ink extract (Loligo sp) was 11.22 mm which was less than the zone
of inhibition of ciprofloxacin. In conclusion, the squid ink extract (Loligo sp) had a moderate
inhibitory effect (Himedia category) on the growth of Staphylococcus aureus.
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Abstrak: Salah satu cara penanganan bakteri Staphylococcus aureus dalam rongga mulut
ialah dengan menggunakan obat kumur. Yang banyak digunaakan saat ini yaitu obat kumur
yang mengandung clorhexidine dengan efek samping bila digunakan secara berkepanjangan.
Oleh karena itudiperlukan penelitian terhadap agen baru sebagai alternatif antibakteri
khususnya terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Tinta cumi-cumi merupakan salah satu
hasil laut yang dikenal dalam dunia pengobatan alternatif serta memiliki jangkauan yang luas
pada aplikasi terapeutik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat ekstrak tinta
cumi-cumi (Loligo sp) terhadap pertumuhan bakteri S. aureus. Jenis penelitian ialah
eksperimental murni dengan post test only control group design. Metode yang digunakan yaitu
metode maodifikasi Kirby-Bauer dengan menggunakan kertas saring. Kontrol positif
menggunakan antibakteri siprofloksasin dan kontrol negatif menggunakan akuades. Pada
penelitian ini digunakan ekstrak tinta cumi-cumi (Loligo sp) dan stok bakteri murni S. aureus.
Hasil penelitian mendapatkan bahwa diameter rerata zona hambat dari ekstrak tinta cumi-cumi
(Loligo sp) terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus sebesar 11,22 mm namun diameter
tersebut lebih kecil daripada diameter zona hambat siprofloksasin. Simpulan penelitian ini
ialah ekstrak tinta cumi-cumi (Loligo sp) memiliki daya hambat kategori sedang (Himedia)
terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus.

Kata kunci: tinta cumi-cumi (Loligo sp), bakteri Staphylococcus aureus, daya hambat
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Kesehatan gigi dan mulut seringkali bukan
menjadi prioritas utama bagi sebagian
orang, padahal gigi dan mulut merupakan
‘pintu gerbang’ masuknya kuman dan
bakteri. Kesehatan gigi dan mulut tidak
hanya terkait dengan persoalan estetika,
tetapi juga dapat menimbulkan masalah
kesehatan yang serius apabila kesehatan
rongga mulut terabaikan. Dengan demi-
kian, kesehatan gigi dan mulut merupakan
bagian dari kesehatan tubuh yang tidak
dapat dipisahkan satu dengan lainnya
karena akan memengaruhi kesehatan tubuh
secara keseluruhan.

Hasil data riset kesehatan dasar
(Riskesdas) pada tahun 2018 menunjukkan
proporsi masalah penyakit gigi dan mulut
di Indonesia sebesar 57,6%." Penyakit gigi
dan mulut yang sering diderita masyarakat
Indonesia yaitu penyakit pulpa dan peri-
apikal, penyakit ini termasuk dalam 10
besar penyakit rawat jalan di Indonesia
dengan jumlah  kunjungan sebanyak
163.211 kunjungan dalam setahun.?

Penyebab utama penyakit periapikal
dapat dibedakan menjadi 2 golongan, yaitu
living irritants dan non-living irritants.
Yang termasuk dalam living irritants ialah
mikroorganisme dan virus, sedangkan non-
living irritants ialah iritan mekanis, suhu,
dan kimia. Dari kedua penyebab tersebut,
lesi pada jaringan periapikal paling sering
disebabkan oleh elemen bakteri yang ber-
asal dari sistem saluran akar gigi yang
terinfeksi.?

Bakteri yang dapat menyebabkan
infeksi di rongga mulut salah satunya yaitu
bakteri Staphylococcus aureus yang meru-
pakan bakteri Gram positif yang dapat
menyebabkan infeksi fasial, periapikal dan
denture sore mouth.” Bakteri ini dapat
menyebabkan terjadinya nekrosis jaringan
setempat yang kemudian disusul dengan
pembentukan sel radang sehingga akan
terjadi pencairan sel nekrotik berupa abes.”

Salah satu cara untuk mencegah infeksi
yang disebabkan oleh bakteri S. aureus
dalam rongga mulut yaitu dengan pema-
kaian obat kumur. Pemakaian obat kumur
bertujuan untuk membunuh bakteri, sebagai

penyegar, dan menghilangkan bau tak
sedap, serta berefek terapeutik dengan
menyembuhkan infeksi.® Obat kumur yang
saat ini banyak digunakan yaitu yang
mengandung clorhexidine, padahal obat
kumur jenis ini memiliki efek samping
berupa pewarnaan gigi dan menurunnya
daya pengecapan jika digunakan secara
berkepanjangan.” Oleh karena itu, diperlu-
kan penelitian terhadap agen baru sebagai
alternatif antibakteri khususnya terhadap
bakteri S. aureus.

Kebutuhan terhadap obat-obatan alter-
natif dari alam untuk mengatasi infeksi
bakteri semakin mendesak dikarenakan
kebutuhan obat di Indonesia termasuk
ketersediaan obat biologi masih dipenuhi
olen produk impor. Obat biologi sendiri
mengandung substansi bioaktif alami yang
memiliki efek samping lebih minimal
dibanding substansi sintetis sehingga lebih
aman bagi tubuh pejamu.

Laut menyediakan  produk-produk
yang sangat berguna bagi masa depan
pengobatan. Salah satu hasil laut yang
memiliki khasiat farmasetika yaitu cumi-
cumi, terutama pada tinta yang dihasilkan-
nya. Tinta cumi-cumi terbukti banyak ber-
peran dalam dunia pengobatan alternatif
serta memiliki jangkauan yang luas pada
aplikasi terapeutik.® Telah diketahui tinta
cumi-cumi  mengandung melanoprotein
yang terdiri dari melanin sebanyak 15%
dari total berat basah tinta dan protein
sebanyak 5-8%.°

Sulawesi Utara merupakan salah satu
provinsi di Indonesia yang mempunyai
sumber daya alam yang berlimpah, terma-
suk potensi laut, salah satunya yaitu cumi-
cumi. Penelitian sebelumnya oleh Posangi
et al'® menggunakan tinta cumi-cumi dan
diujikan pada bakteri saluran akar yaitu
Streptococcus pyogenes. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa tinta cumi-
cumi memiliki efek antibakteri terhadap
bakteri tersebut. Berdasarkan latar belakang
tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian uji daya hambat ekstrak tinta
cumi-cumi (Loligo sp) terhadap pertum-
buhan bakteri Staphylococcus aureus.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental murni (true experimental
design) dengan rancangan penelitian post
test only control group design. Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Farmasi
Fakultas MIPA Universitas Sam Ratulangi
Manado pada bulan April-Mei 2019.
Subjek penelitian yaitu bakteri Staphylo-
coccus aureus. Metode yang digunakan
yaitu metode modifikasi Kirby-Bauer
dengan menggunakan paper disk. Bakteri
S. aureus yang disimpan pada media tanam
Nutrient Agar (NA) diambil dari stok
bakteri murni di Laboratorium Farmasi
Fakultas MIPA Universitas Sam Ratulangi
Manado.

Bakteri S. aureus diambil dengan
jarum ose, lalu diletakkan pada nutrient
agar (NA) miring dengan cara menggores.
Bakteri diinkubasi dalam inkubator pada
suhu 37°C selama 1x24 jam kemudian
bakteri tersebut dibuat suspensinya dengan
cara melarutkan bakteri dengan larutan
NaCl 0,9% sampai kekeruhanya sesuai
dengan standar kekeruhan McFarland.

Selanjutnya paper disk pertama
dicelupkan ke dalam ekstrak tinta cumi-
cumi (Loligo sp) dengan konsentrasi 100%
kemudian diletakan di atas media MHA
yang sudah ditanamkan bakteri. Paper disk

kedua kontrol positif yaitu paper disk yang
sudah berisi sediaan antibiotik sipro-
floksasin. Paper disk ketiga dicelupkan ke
dalam kontrol negatif yaitu akuades. Sete-
lah itu cawan Petri diinkubasi dalam inku-
bator dengan suhu 37°C selama 1 x 24 jam.
Klasifikasi respon zona hambat yang
digunakan vyaitu: <4 mm (tidak ada
aktivitas), 5-9 mm (lemah), 10-14 mm
(sedang), dan >15 mm (kuat).** Diameter
zona hambat dapat diukur menggunakan
rumus:
D, + Dy,
2

Gambar 1 menunjukkan cara pengu-
kuran diameter zona hambat.*?

Gambar 1. Pengukuran diameter zona hambat.
Dy:Diameter Vertikal, Dy:Diameter Horizontal

Tabel 1. Hasil pengukuran rerata diameter zona hambat bakteri Staphylococcus aureus

Diameter Zona Hambat (mm)

Pengulangan

Ekstrak tinta cumi-cumi

Kontrol positif ~ Kontrol negatif

(Loligo sp) (Siprofloksasin) (Akuades)
1 9,75 26,50 0
2 11,57 27,35 0
3 8,60 27,92 0
4 14,67 26,50 0
5 11,55 26,35 0
Rerata 11,22 26,92 0

BAHASAN

Penelitian ini merupakan uji eksperi-
mental laboratorium untuk mengetahui
adanya efek aktivitas antibakteri dari
ekstrak tinta cumi-cumi (Loligo sp) terha-

dap bakteri S. aureus. Penelitian ini dila-
kukan dengan menggunakan bakteri S.
aureus yang dibiakkan dalam media tanam
berupa Muller-Hinton Agar (MHA).
Kontrol negatif yang digunakan ialah
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akuades sedangkan kontrol positif ialah
siprofloksasin.

Berdasarkan hasil pengamatan terha-
dap lima cawan Petri terlihat adanya zona
hambat yang terbentuk di sekitar paper disk
yang diberi ekstrak tinta cumi-cumi (Loligo
sp). Rerata diameter zona hambat yang
terbentuk pada ekstrak tinta cumi-cumi
(Loligo sp) setelah lima kali pengulangan
yaitu 11,22 mm. Rerata diameter zona
hambat ini diukur menggunakan skala
sensitivitas (Himedia) dan hasilnya terma-
suk dalam kategori zona hambat sedang.

Hasil dari ketiga paper disk tersebut
menunjukkan bahwa paper disk yang berisi
ekstrak tinta cumi-cumi (Loligo sp) memi-
liki diameter lebih kecil dari paper disk
yang berisi siprofloksasin, sedangkan paper
disk yang berisi akuades tidak menun-
jukkan adanya zona hambat. Hasil diameter
ekstrak tinta cumi-cumi (Loligo sp) yang
lebih kecil daripada antibakteri sipro-
floksasin dapat dipengaruhi oleh konsen-
trasi hambat minimal antibakteri sipro-
floksasin yang telah diketahui yaitu 32
pg/ul,  sedangkan untuk  kemampuan
ekstrak tinta cumi-cumi (Loligo sp) belum
diketahui konsentrasi yang sesuai untuk
menghambat bakteri S. aureus.

Zona hambat yang terbentuk di sekitar
paper disk berisi ekstrak tinta cumi-cumi
(Loligo sp) dapat disebabkan oleh kan-
dungan tinta cumi-cumi berupa melanin
yang dapat menghambat pertum-buhan
bakteri S. aureus. Secara umum kandungan
tinta cumi-cumi terdiri mela-nin dan
protein, juga terdapat tirosin, dopamin dan
L-dopa serta sebagian kecil asam amino di
antaranya ialah taurin, asam aspartat, asam
glutamat, alanin dan lisin.** Melanin dari
tinta cumi-cumi mengandung eumelanin
alami yang memiliki kemampuan mengab-
sorpsi logam dengan konsentrasi tinggi
pada dinding sel bakteri yang mengandung
banyak jenis kation, termasuk Mg**, Ca*",
Na®, dan K. lon-ion ini bertanggung jawab
atas berbagai aktivitas bakteri, termasuk
kerja enzim, pengaturan metabolik, dan
menjaga integritas lapisan luar.*

Uji daya hambat dari ekstrak tinta
cumi-cumi (Loligo sp) terhadap pertum-

buhan bakteri Staphylococcus aureus
merupakan penelitian yang belum pernah
dilakukan. Beberapa penelitian sebelum-
nya yang pernah dilakukan yaitu uji daya
hambat ekstrak tinta cumi-cumi (Loligo sp)
terhadap bakteri penyebab infeksi lainnya
beberapa diantaranya yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Posangi et al’® di Manado
dengan judul uji efek antibakteri tinta
cumi-cumi (Loligo sp) terhadap bakteri
saluran akar gigi, bakteri yang digunakan
lalah Streptococcus pyogenes. Hasil pene-
litian mendapatkan bahwa tinta cumi-cumi
memiliki efek antibakteri terhadap bakteri
Streptococcus pyogenes. Uji daya aktivitas
antibakteri dari melanin tinta sotong dan
cumi-cumi terhadap bakteri Esherichia coli
telanh dilaporkan oleh Yuspihana dan
Khotimah di Kalimantan Selatan yang
menyatakan melanin dari tinta sotong dan
cumi-cumi (Loligo sp) memiliki aktivitas
penghambatan terhadap bakteri Esherichia
coli.”® Penelitian lainnya yang dilakukan
oleh Kurniawan®® di Surabaya mengenai uji
efektivitas ekstrak tinta cumi-cumi (Loligo
sp) terhadap pertumbuhan bakteri Salmo-
nella typhi menyatakan bahwa ekstrak tinta
cumi-cumi (Loligo sp) dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.*®
Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Smiline’’” di Chennai menyarankan peng-
gunaan tinta cumi sebagai produk biofar-
masi dengan sifat antibakteri terhadap
strain produksi ESBL yang berlaku untuk
Escherichia coli and Klebsiella pneumo-
niae. Selain itu, terdapat juga penelitian
mengenai tinta cumi-cumi yang menggu-
nakan beberapa bakteri sekaligus yaitu
penelitian oleh Fatimah yang menggunakan
bakteri Bacillus subtilis, Eserichia coli,
salmonella sp, dan Staphylococcus aureus.
Hasil penelitian tersebut mendapatkan
bahwa tinta cumi-cumi berpengaruh dalam
menghambat pertumbuhan bakteri-bakteri
tersebut, dengan zona hambat yang
terbentuk yaitu 7-15mm.*®

Antibakteri siprofloksasin digunakan
sebagai kontrol positif karena di Indonesia
siprofloksasin merupakan salah satu anti-
biotik floroquinolon yang paling banyak
digunakan. Floroquinolon termasuk anti-
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biotik berspektrum luas yang digunakan
untuk terapi infeksi dan memiliki kepekaan
terhadap semua bakteri di antaranya bakteri
Gram negatif dan bakteri Gram positif.*

Penelitian ini  menunjukkan bahwa
ekstrak tinta cumi-cumi (Loligo sp) memi-
liki daya hambat terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus, namun zona
hambatnya lebih  kecil dibandingkan
dengan antibakteri siprofloksasin. Hal ini
menunjukkan adanya senyawa antibakteri
dalam ekstrak tinta cumi-cumi tersebut
(Loligo sp).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa ekstrak tinta cumi-cumi
(Loligo sp) memiliki daya hambat terhadap
bakteri Staphylococcus aureus yang terma-
suk dalam kategori sedang menurut skala
sensitivitas Himedia.

Penelitian lanjut mengenai uji daya
hambat kadar minimum ekstrak tinta cumi-
cumi (Loligo sp) terhadap pertumbuhan
bakteri ~ Staphylococcus aureus perlu
dikembangkan agar Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) dapat ditentukan dengan
menggunakan metode konsentrasi berting-
kat pada ekstrak tinta cumi-cumi (Loligo
sp) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylo-
coccus aureus. Selain itu, dibutuhkan
penelitian lebih lanjut untuk mengeks-
plorasi kandungan senyawa-senyawa kimia
yang berkhasiat dalam ekstrak tinta cumi-
cumi (Loligo sp).
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